KOMUNIKASI KONTEMPORER
DAN MASYARAKAT

lImu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada
masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku
ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai
perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam
perubahan lingkungan masyarakat.

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan
internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal
baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh
mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif
jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas jurnalisme dalam media
daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan
tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri.

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial,
tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan
lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya,
perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah
dan komunikasi publik.
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KATA PENGANTAR

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas
ruang dan waktu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya
beragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks.

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi
lain mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syarakat kontemporer.

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas IImu Ko-
munikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu,
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi
didasari nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas.
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang
berkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai
pemikiran mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir
para narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini,
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi

maupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
nya KNKH 2019.

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
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praktik masyarakat kontemporer.

Dekan Fikom Universitas Tarumanagara
Dr. Riris Loisa, M.Si.



PROLOG

Buku ini merupakan antologi tulisan yang dihasilkan dari Konferensi
Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2019, yang diadakan oleh Fa-
kultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara. Buku ini kami bi-
dani karena kami percaya bahwa persoalan-persoalan komunikasi kon-
temporer yang ternyata kian pelik tidak boleh hanya menjadi bahan
diskusi di ruang konferensi, tetapi juga harus dapat diakses oleh khalayak
yang lebih luas.

Penyelenggaraan KNKH 2019 ini merupakan kali kedua. Sebelum-
nya acara yang sama digelar pada November 2018. KNKH bukanlah
sekadar konferensi yang mempertemukan akademisi, praktisi, dan insan
komunikasi lainnya, melainkan juga sebuah ruang untuk berefleksi dan
menggugatdiri.

Refleksi dan gugatan ini perlu dilakukan oleh insan-insan komunikasi
agar tak jemawa karena berbagai persoalan komunikasi masih ada di de-
pan kita. Pertanyaannya, apakah kita sudah dapat menghasilkan pemikir-
an solutif? Apakah refleksi kita sudah membuka jalan dalam keruwetan
persoalan sosial yang ternyata berpangkal pada masalah komunikasi? Kita
sendirilah yang dapat menjawabnya.

Akhir kata, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta KNKH 2019 atas partisipasinya, serta segenap panitia
KNKH 2019, karyawan, dosen, dan pimpinan Fakultas lmu Komuni-
kasi Universitas Tarumanagara yang telah memungkinkan gagasan pe-

nerbitan buku ini menjadi kenyataan.

Ketua Pelaksana KNKH 2019
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Pendahuluan

Bertepatan dengan Hari Kemerdekaan RI ke-74, 17 Agustus 2019, pem-
beritaan mengenai Papua mencuat di sejumlah media massa nasional
dan internasional. Awalnya, ramai diberitakan dugaan penurunan ben-
dera merah putih di asrama mahasiswa Papua, Surabaya serta kerumun-
an massa yang meneriakkan ujaran kebencian di depan asrama tersebut.
Pemberitaan itu kemudian meluas karena diangkat oleh media elektro-
nik, televisi, dan radio, baik di dalam maupun luar negeri.

Sejumlah akademisi ilmu komunikasi mewanti-wanti media dalam
negeri, khususnya siaran televisi (dalam konteks persoalan Papua ini),
untuk tetap mengedepankan persatuan NKRI. Pers diminta tidak mem-
perkeruh suasana dengan memberitakan konflik dengan nada provokatif
dan diskriminatif. Sementara itu, disorot pula pemberitaan pers asing.
BBC misalnya, cukup intensif dan vulgar dalam menarasikan berita ke-
rusuhan di Papua pasca-insiden asrama dan ujaran kebencian. Bahkan,
pewarta berita (zews anchor) dalam siaran langsung, termasuk situs berita
yang bersangkutan, menyebut sejumlah ujaran kebencian yang ditujukan
bagi warga Papua tersebut (BBC, 2019)

Menurut Undang Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, pers
asing adalah pers yang diselenggarakan oleh perusahaan asing. Pers di
sini menjadi perantara atau penyalur informasi dari badan publik kepada
masyarakat, baik di dalam maupun luar negeri. Undang Undang Nomor
14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik menyatakan bah-
wa informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengem-
bangan pribadi dan lingkungan sosialnya serta bagian penting ketahanan
nasional. Hak memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia dan
keterbukaan informasi publik merupakan salah satu ciri penting negara
demokratis. Pada pasal 7 ayat 1 tertulis, badan publik wajib menyedia-

kan, memberikan, dan/atau menerbitkan informasi publik yang berada
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di bawah kewenangannya kepada pemohon informasi publik, selain in-
formasi yang dikecualikan sesuai dengan ketentuan. Artinya, setiap war-
ga negara Indonesia berhak memperoleh informasi dari badan publik.
Informasi itu bisa secara langsung diperoleh ataupun melalui perantara
media massa (pers).

Informasi dalam negeri yang diberitakan oleh pers asing merupa-
kan suatu bentuk komunikasi transnasional. Artikel Guback dan Varis,
“Transnational Communication and Cultural Industries”, yang diterbit-
kan pada 1982 membagi aliran transnasional pada abad ke-19, mulai
dari aliran televisi transnasional, news film, gambar bergerak dan rekam-
an suara, sampai buku-buku. Pada era tersebut, arus informasi ditan-
dai dengan ketidakmampuan dan ketidakseimbangan. Meski sudah ada
komunikasi satelit yang membuka peluang terjadinya aliran informasi
dua arah, materi berita elektronik justru mengalir satu arah, yakni dari
Amerika Utara dan Eropa Barat, ke banyak negara lain di dunia. Peru-
sahaan-perusahaan transnasional dengan kantor pusat di Amerika Uta-
ra dan Eropa Barat tersebut mengendalikan informasi ke negara yang
minim infrastruktur dan sarana komunikasi. Menurut Herbert Schiller,
negara-negara itu disebut dengan negara Dunia Ketiga. Negara Dunia
Ketiga didominasi oleh negara-negara di Asia, Afrika, dan Amerika Latin
(Guback & Varis, 1982; Golding & Murdock, 1997).

Dalam tatanan dunia baru, media transnasional menjadi pertanda
globalisasi dan salah satu kunci elemen modernitas. Menurut Anthony
Giddens, modernitas tidak terpisahkan dengan globalisasi. Media trans-
nasional digambarkan sebagai komunikasi, informasi, dan hiburan yang
melampaui batas internasional tanpa hambatan regulasi. Sering kali,
media transnasional diasosiasikan dengan media elektronik, terutama
televisi satelit (Gher & Bharthapudi, 2004). Aliran program televisi in-
ternasional awalnya ditujukan untuk kepentingan ekonomi/bisnis, tetapi
selanjutnya untuk mendominasi dan menyebarkan budaya melalui prog-
ram luar negeri. Negara-negara berkembang merupakan sumber pen-
dapatan pelaku industri televisi di Amerika Serikat (AS) yang bersaing
dengan Inggris (Guback & Varis, 1982).
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Media transnasional yang dibahas dalam studi ini adalah pers asing
atau media internasional, baik televisi, radio, surat kabar, maupun me-
dia online. Negara berkembang yang dimaksud adalah Indonesia. Media
transnasional bisa masuk ke Indonesia dan mengakses informasi melalui
jurnalis berkewarganegaraan Indonesia (WNI) atau jurnalis berkewarga-
negaraan asing/di luar Indonesia (WNA) yang bekerja dan mendapat izin
bekerja di perusahaan transnasional. Akses informasi bagi pers asing ini
pernah menjadi polemik pada 2015. Pemerintah mencabut larangan bagi
jurnalis dan pers asing yang menjalankan tugas jurnalistik di Provinsi
Papua dan Papua Barat. Sejak 10 Mei 2015, pers asing bisa masuk ke
Papua dengan tetap mengikuti syarat, antara lain tidak memberitakan fit-
nah dan hal-hal yang tidak nyata, menjelek-jelekkan Pemerintah RI, dan
tidak berimbang. Konflik dan aksi kekerasan yang kerap terjadi membuat
Papua dan Papua Barat dikenal tertutup serta sulit didatangi dan diliput
jurnalis asing. Presiden Joko Widodo dan Menteri Koordinator Politik
Hukum dan Keamanan saat itu, Tedjo Edhy Purdijatno, mencabut la-
rangan bagi pers asing untuk melakukan peliputan di Papua. Maksudnya
adalah untuk menunjukkan kondisi Papua yang sudah jauh berbeda de-
ngan kondisi dulu. Papua lebih damai dan tidak ada lagi konflik (Kom-
pas, Keterbukaan Informasi: Papua Terbuka untuk Pers Asing, 2015).

Keterbukaan terhadap jurnalis asing di satu sisi menunjukkan ko-
mitmen pemerintah terhadap keterbukaan informasi publik dan pers
sebagai pilar keempat demokrasi. Namun, di sisi lain keterbukaan in-
formasi rentan dimanfaatkan untuk kepentingan lain. Sumber Daya
Alam Papua dikuasai oleh perusahaan transnasional asal AS, PT Freeport
McMoran. Konflik dan isu separatis kerap diberitakan oleh pers asing.
Setelah akses terhadap pers asing dibuka, Kapolda Papua, Inspektur Jen-
deral Yotje Mende, saat itu bahkan menegaskan komitmennya untuk
tetap menindak jurnalis asing yang sengaja menyebarkan propaganda
kelompok separatis (Kompas, Liputan di Papua: Keterbukaan Wajib di-
wujudkan, 2015).

Masih segar di ingatan bagaimana Harian 7he Straits Time milik Pe-

merintah Singapura memberitakan penamaan Kapal Perang Republik
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Indonesia, KRI Usman-Harun. Usman Hj. Moh. Ali dan Harun Said
merupakan pahlawan nasional Indonesia, sepasang marinir yang di-
hukum gantung di Singapura karena melakukan pengeboman di Mac
Donald House, Orchard Road, Singapura pada 1965 atas perintah Pre-
siden RI Soekarno. 7he Straits Time dengan bantuan Channel News Asia,
stasiun televisi milik pemerintah Singapura, menggulirkan isu jam ta-
ngan mewah yang kerap dipakai oleh Panglima TNI Jenderal Moeldoko
(Purba, 2014). Ini dilakukan setelah Moeldoko membantah dirinya me-
minta maaf kepada Singapura atas penamaan KRI Usman-Harun. Na-
mun, isu itu justru ditanggapi secara masif oleh pers di Indonesia.

Pada 2019, 7he Straits Time terus memberitakan kebakaran hutan dan
lahan di Indonesia. Komoditas ekspor Indonesia, kelapa sawit, ditengarai
menjadi penyebab kebakaran hutan. Saat ini, kelapa sawit masih diper-
tentangkan di berbagai forum internasional karena terkait dengan prinsip
berkelanjutan. 7he Straits Time dan Channel News Asia sendiri memiliki
kantor di Deutche Bank Building, Jalan Imam Bonjol 80, Jakarta. Kedua
media asing ini juga merekrut jurnalis warga negara Indonesia.

Persoalan komunikasi transnasional media massa bersifat multi-
dimensi. Namun, masih sedikit kajian yang berfokus pada industri media
massa transnasional. Bahkan, pembahasan dampak komunikasi transna-
sional media massa pada kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya, serta
hubungan internasional juga masih kurang (Guback & Varis, 1982). Pe-
nulis melakukan kajian realitas pers asing dari perspektif ekonomi politik
kritis. Kajian ini menekankan hubungan sosial, khususnya hubungan ke-
kuasaan yang saling membentuk atau memengaruhi produksi, distribusi,
dan konsumsi sumber daya. Hubungan tersebut menyangkut kelompok-
kelompok bisnis yang memengaruhi proses-proses produksi.

Dengan kajian ekonomi politik kritis, studi ini memaparkan sejum-
lah praktik transnasionalisasi oleh pers asing di Indonesia di era kebe-
basan pers. Studi ini dibuat untuk memberi pemahaman tentang prak-
tik transnasionalisasi pers asing melalui jurnalis Indonesia. Pada tataran
praktis, studi ini diharapkan bisa digunakan untuk melakukan reformasi/

perubahan kebijakan sistem komunikasi nasional.
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Pembahasan

Arus informasi bebas (free flow information) merupakan keniscayaan bagi
Indonesia sebagai negara demokrasi. Sama halnya dengan komoditas
barang/jasa, informasi bisa datang dari berbagai arah, baik dari dalam
maupun luar negeri. Di Indonesia, jumlah pers asing terus bertambah.
Pasal 16 UU Pers mengatur bahwa peredaran pers asing dan pendirian
perwakilan perusahaan pers asing di Indonesia disesuaikan dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Terdapat 25 media massa asing online, cetak, radio, dan televisi (ter-
masuk media Indonesia berbahasa asing) yang menjadi anggota Jakarta
Foreign Correspondents Club (JECC). JFCC merupakan organisasi nir-
laba bagi jurnalis internasional yang bertugas di Indonesia. Kelompok ini
memiliki anggota lebih dari 400 jurnalis asing, jurnalis Indonesia yang
bekerja untuk media internasional, diplomat, analis, pebisnis, dan kor-
porat. JFCC secara berkala mengadakan forum dengan menghadirkan
pembicara mengenai topik-topik yang menjadi perhatian media interna-
sional (https://jfcc.info/about/).

Kajian ekonomi politik kritis dalam studi ini dilakukan pada pers dari
Amerika Serikat (AS) dan Jepang sebagai negara maju. Sejumlah peru-
sahaan pers asal AS memiliki jurnalis yang berkantor di Indonesia, di
antaranya Associated Press (AP), Voice of America (VOA), DowJones,
Bloomberg, dan Cable News Network (CNN). Perusahaan pers asal
Jepang juga ada di Indonesia, di antaranya Kyodo News, NHK, Nikkei,
Asahi Shimbun, The Yomiuri Shimbun, Jiji Press, dan Mainichi
Shimbun.

Penulis melakukan wawancara dengan tiga jurnalis dari perusahaan
pers asing. Dua jurnalis berasal dari perusahaan pers online asal AS dan
satu jurnalis berasal dari perusahaan pers surat kabar asal Jepang. Ketiga
jurnalis merupakan WNI yang bekerja untuk pers asing. Demi menjaga
privasi, nama narasumber dan perusahaan pers tidak ditulis dalam pem-

bahasan selanjutnya.
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Sumber Daya Manusia dan Sistem Kerja

Jurnalis Indonesia yang bekerja di perusahaan pers asing mempunyai
standar penghasilan yang lebih tinggi dan jaminan kesehatan (asuransi)
yang lebih baik jika dibandingkan pers nasional. Hal ini disebabkan pers
asing biasanya merekrut jurnalis yang sudah memiliki pengalaman cukup
lama dan menghindari merekrut jurnalis pemula (fresh graduate). Alasan
merekrut jurnalis berpengalaman adalah pers asing enggan memberi pe-
latihan bagi jurnalis pemula. Pers asing terbiasa bekerja cepat sehingga
tidak mempunyai banyak waktu untuk melatih jurnalis pemula.

Alasan yang lain menyangkut jaringan yang dimiliki. Jurnalis dari
pers online AS, misalnya, dituntut tidak hanya sekadar melaporkan be-
rita, tetapi juga menyajikan data. Data akurat hanya bisa dan mudah
diperoleh dengan mempekerjakan jurnalis yang sudah lama bertugas di
kementerian/lembaga tertentu. Jurnalis tersebut biasanya sudah memiliki
koneksi/kedekatan dengan narasumber atau pejabat tertentu. Kedekatan
ini juga membuat jurnalis bisa melakukan wawancara eksklusif. Oleh ka-
rena itu, jurnalis pers on/ine AS ini sehari-hari ditugaskan di satu bidang/
pos tertentu dalam rentang waktu cukup lama. Jurnalis diasumsikan su-
dah memahami berita atau data apa yang dibutuhkan setiap hari, siapa
narasumber yang harus diwawancara, dan sebagainya. Pers online AS ini
bahkan merekrut jurnalis senior dengan usia yang seharusnya (menurut
aturan di Indonesia) sudah memasuki usia pensiun. Jurnalis ini dipe-
kerjakan pada satu pos strategis, bukan karena produktivitas, melainkan
koneksi dan pengalaman yang dimilikinya.

Pers asing di Indonesia merekrut jurnalis yang memiliki kemampu-
an bahasa Inggris. Walaupun demikian, kemampuan berbahasa Inggris
ini tidak menjadi syarat mutlak. Jurnalis yang memiliki koneksi di se-
buah pos strategis tidak harus memiliki kemampuan bahasa Inggris yang
baik. Selain itu, jurnalis bertugas mencari informasi dan menghubungi
narasumber di Indonesia, lalu menjadi penerjemah bagi kepala biro yang
merupakan WNA.

Penghasilan dan kesejahteraan yang lebih baik daripada pers nasional

ini membuat jurnalis yang bekerja di perusahaan pers asing memiliki
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tuntutan kerja yang lebih tinggi. Jurnalis dari pers online AS, misalnya,
bertanggung jawab dengan pos liputan masing-masing. Jurnalis dituntut
mengikuti dinamika informasi di pos peliputannya. Sering kali jurnalis
harus meliput isu tertentu sehari penuh, bahkan dapat berlanjut hingga
keesokan harinya.

Sementara itu, jurnalis pers surat kabar Jepang memiliki sistem ker-
ja yang tidak menetap atau tidak memantau satu pos tertentu seperti
jurnalis pers Indonesia pada umumnya. Jurnalis pers surat kabar Jepang
menulis berita atau mencari data sesuai permintaan kepala biro. Jurnalis
sering kali bekerja lebih lama dari aturan jam kerja (delapan jam) dan
sering kali bekerja pada hari libur, entah Sabtu atau Minggu. Indonesia
menjadi magnet bagi perusahaan pers asing. Selain jumlah berita yang
banyak, dari sisi upah jurnalis misalnya, jurnalis WNI yang bekerja di
perusahaan pers asing tergolong memiliki upah lebih rendah dibanding
jurnalis di negara lain. Selain itu, biaya operasional perusahaan juga
tergolong rendah. Perusahaan pers surat kabar asal Jepang di Indonesia
(Biro Indonesia) mengeluarkan biaya operasional untuk menyewa kan-
tor dengan lokasi strategis di Jakarta Pusat dan memberi upah beberapa
karyawan. Perusahaan ini juga memiliki biro di Australia yang berlokasi
di Sydney, Australia dengan satu orang koresponden. Namun, biro di
Australia tersebut ditutup dengan alasan pemberitaan sedikit dan biaya
operasional tinggi. “Di Indonesia banyak banger beritanya, biaya hidup
murah, tenaga kerja murah bandingkan dengan wartawan Aussie yang
dibayar kurang lebih USD 200/jam. Perusahaan ini harus mengirim ke-
pala biro dan membiayai hidup anak, istri, sewa apartemen, dan bagi
mereka, Indonesia itu murah”.

Menurut Herbert Schiller, perusahaan transnasional mencari keun-
tungan dengan mengambil manfaat dari perbedaan ketersediaan upah,
pajak, bahan mentah, dan tata aturan politik di negara mitra bisnisnya.
Inilah yang kemudian disebut sebagai efek dari teori keunggulan kom-
paratif (comparative advantage). Dalam teori ekonomi global, masing-
masing negara saling mempertukarkan keunggulannya masing-masing

dalam pasar global. Negara Dunia Ketiga memiliki sumber daya alam/
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bahan mentah dan tenaga kerja dan negara-negara Barat memiliki manu-
faktur. Dari situ, muncullah pemikiran keunggulan komparatif. Negara
Dunia Ketiga mengatasi keterbelakangan ekonomi dan ketergantungan

dengan menaruh harapan pada efek keunggulan komparatif.

Informasi dan Pemberitaan

Jurnalis pers online AS tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga
data. Data yang disajikan pada pelanggan: ekspor-impor, penanaman
modal asing dan dalam negeri, daftar investor, dan sebagainya. Jurnalis
pers online AS ini juga harus mengikuti perkembangan perusahaan-per-
usahaan multinasional yang memiliki dampak besar, seperti Freeeport,
Boeing, Huawei, Uber, dan Grab.

Dengan menyajikan data, pers on/ine AS ini merupakan satu-satunya
perusahaan pers asal AS yang tidak terpuruk saat krisis ekonomi. “Ketika
krisis, orang justru ingin tahu prospek ekonomi, investasi aman nggak,
maka dia langganan kami; dia ingin investasinya selamat. Pelanggan kami
bertambah, sementara media lain tutup atau mengalami perampingan.”
Strategi menyajikan data ini kemudian diikuti pers asing lainnya.

Sebagai perusahaan media transnasional yang memiliki anak perusa-
haan hampir di seluruh dunia, jurnalis pers on/ine AS ini sering diminta
menindaklanjuti permintaan informasi dari anak perusahaan/cabang di
negara lain, misalnya menindaklanjuti rencana maskapai dalam negeri,
Lion Air, untuk membeli pesawat Airbus. Informasi tersebut diminta un-
tuk ditindaklanjuti oleh biro pemberitaan di Prancis. Airbus merupakan
perusahaan dirgantara multinasional. Perancis merupakan negara pab-
rikan pesawat tersebut.

Contoh lain, jatuhnya pesawat maskapai Lion Air JT610 Boeing 737
Max 8 pada Oktober 2018 lalu diberitakan terus-menerus. Pasalnya,
Boeing merupakan perusahaan dirgantara multinasional. AS merupakan
negara asal pabrikan pesawat tersebut. Berita jatuhnya Lion Air di Laut
Jawa diberitakan, mulai dari tuntutan pihak keluarga, dugaan kesalah-

an manufakeur, hasil investigasi Komite Nasional Keselamatan Trans-
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portasi, hingga kaitan dengan kecelakaan pesawat sejenis, Ethiopian
Airline.

Selain itu, dengan jaringan yang luas, pers online AS ini kerap kali
mendapat informasi lebih cepat dibandingkan pers nasional. “Ketika
Indonesia menjual global bond (surat utang) Samurai Bond di Jepang,
yang dapat berita duluan orang Jepang atau cabang kami di Jepang. Kami
menindaklanjuti informasi dari cabang kami di sana. Jadi, kami tidak
menciptakan isu, Kami hanya dapat info lebih dulu,” katanya.

Pers online asal AS ini menjadi acuan bagi masyarakat dan pers da-
lam dan luar. Jurnalis pers online AS juga kerap menjadi “public rela-
tion/hubungan masyarakat” bagi Pemerintah Indonesia. Banyak pelang-
gan menanyakan kejelasan kebijakan Pemerintah Indonesia kepada pers
online asal AS ini. Banyaknya personel dan jaringan di seluruh dunia
membuat pers asing lebih unggul dibanding pers nasional. Dalam hal ini,
motif pencarian informasi bukan lagi keuntungan finansial, melainkan
terbukanya pasar dan pola konsumsi media di masa depan (Guback &
Varis, 1982).

Sementara itu, jurnalis pers surat kabarJepang lebih fokus pada berita
menarik dan unik yang tidak ada di Jepang, tetapi terjadi di belahan
bumi lain. Isu kemiskinan di Indonesia menjadi berita yang kerap di-
publikasikan. Isu tersebut membicarakan anak jalanan, area kumuh di
Jakarta Utara, fenomena “manusia gerobak” atau pemulung yang hidup
dengan keluarganya di atas gerobak, orang dengan gangguan mental
yang dipasung, dan sebagainya.

Berita lain yang menarik dari Indonesia adalah sejarah tentara Jepang
yang gugur di Indonesia. Bagi pembaca warga negara Jepang, tentara ter-
sebut merupakan pahlawan. Sebaliknya, bagi warga Indonesia mereka
dianggap sebagai penjajah. Berita lain yang menjadi perhatian adalah
korupsi yang dilakukan perusahaan Jepang di Indonesia dan sengketa
investasi perusahaan Jepang di Indonesia.

Namun, ada sejumlah berita yang ditulis berdasarkan permintaan
langsung dari kepala biro. Terdapat kepentingan tertentu, misalnya re-

lasi dengan pemerintah atau pengusaha Jepang di Indonesia. Contoh-
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nya, pembukaan salah satu pusat perbelanjaan dan toko pakaian milik
pengusaha Jepang, kedatangan anggota parlemen Jepang, dan sejumlah
proyek milik pemerintah Jepang. Pada 2014-2015, jurnalis diminta
terus menanyakan tindak lanjut proyek kereta api super cepat Jakarta-
Bandung. Presiden Joko Widodo menandatangani nota kesepahaman
dengan China terkait pendanaan proyek ini melalui China Development
Bank. Pada pemerintahan sebelumnya, proyek kereta api cepat serupa
Shinkansen ini akan didanai oleh investor Jepang melalui Japan Interna-
tional Cooperation Agency.

Hal yang sama terjadi pada 2019. Proyek kereta cepat Jakarta-
Surabaya diberikan kepada Jepang. Khawatir proyek ini ditangani oleh
China, jurnalis dari pers Jepang terus memberitakan perkembangan yang
sudah dilakukan oleh Jepang untuk sekadar menunjukkan eksistensi. Se-
lain itu, pers surat kabar Jepang ini juga memberitakan isu negatif yang
menimpa negara ‘kompetitor’ dari segi industri.

Dalam studi ini, tampak media massa tidak bisa lagi berperan seperti
sebelumnya. Pada masa awal, pers merupakan sebuah kekuatan untuk
menyebarkan demokrasi dan bersifat independen. Namun, pers asing
yang beroperasi di negara lain bergerak salah satunya untuk kepenting-
an pemodal atau negaranya. Pers asing hadir dengan motif pasar. Media
global bergerak agresif memperluas wilayah operasionalnya dan mencari
pasar internasional untuk mendapatkan keuntungan baru. Masuknya
modal asing dan kepentingan global dari sang pemilik modal memaksa
pers menjadi perpanjangan tangan kepentingan. Selain untuk kepenting-
an pemodal, pers sering dijadikan instrumen politik negara yang men-

jadikan pers tersubordinasi dalam mainstream negara (Ritonga, 2007).

Penutup

Keberadaan pers asing dari negara-negara maju yang masuk ke Indonesia
tidak bisa hanya dipandang sebagai bentuk kebebasan pers. Kebebasan

tidak bisa diartikan kebebasan tanpa batas. Kebebasan dinilai penting
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jika semata-mata untuk demokrasi. Dalam demokrasi, warga negara yang
berkuasa harus dijamin kebebasannya. Namun, jika karena kepentingan
pasar, demokrasi justru terancam pemerintah harus melakukan sistem
pers yang terkontrol.

Dalam kajian ekonomi politik kritis, keberadaan pers asing di satu
sisi sejalan dengan era keterbukaan informasi publik dan demokrasi di
Indonesia, tetapi di sisi lain rentan dengan motif dan kepentingan ter-
tentu. Kepentingan itulah yang kemudian memengaruhi produksi be-
rita dan informasi yang beredar, terutama di luar negeri atau komunikasi
transnasional.

Solusinya adalah kebijakan yang jelas dan partisipatif. Pemerintah
harus menunjukkan diri sebagai negara berdaulat. Ketidakseimbangan
informasi Barat-Timur memang tidak bisa dihindari. Namun, perlu ada
pembatasan, aturan kuota, larangan informasi, dan memperkuat peran
pers di dalam negeri. Ini juga yang disimpulkan oleh Guback dan Varis
(1982) bahwa ketidakseimbangan yang muncul dalam aliran informasi
dunia harus menjadi subjek negosiasi di forum internasional. Beberapa
negara telah memperkenalkan langkah konkret untuk mengendalikan
pengaruh pers asing. Indonesia harus melakukan hal serupa untuk meng-

hindari penyalahgunaan informasi oleh media transnasional.
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